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ABSTRACT

Limited learning time with a broad scope of material and the less than optimal use
of smartphones as a learning tool cause students to experience difficulties in
understanding the science and natural sciences material. Learning that is still
dominated by teacher explanations makes learning time less efficient and the
material is not conveyed completely, thus impacting low student learning outcomes.
This study aims to determine the effect of the implementation of the flipped
classroom model assisted by Canva interactive media on the science learning
outcomes of sixth-grade students at Garot Aceh Besar Elementary School. This
study uses a quantitative approach with a quasi-experimental type through a
nonequivalent control group design. The study population was all sixth-grade
students, with class VI-A as the experimental class and VI-B as the control class.
Data were collected through learning outcome tests in the form of pretests and
posttests, then analyzed using the N-gain test, normality test, and Independent
Samples t-Test. The results showed that the average learning outcomes of students
in the experimental class were higher than those in the control class. The
Independent Samples t-Test yielded a significance value of 0.001 < 0.05, indicating
a significant effect of the flipped classroom model with the aid of Canva interactive
media on the science learning outcomes of sixth-grade students at Garot State
Elementary School, Aceh Besar. Thus, this learning model can be used as an
alternative effective science learning strategy with the support of school facilities
and infrastructure.

Keywords: flipped classroom model, canva interactive media, science learning
outcomes

ABSTRAK

Keterbatasan waktu pembelajaran dengan cakupan materi yang luas serta belum
optimalnya pemanfaatan smartphone sebagai sarana belajar menyebabkan peserta
didik mengalami kesulitan memahami materi IPAS. Pembelajaran yang masih
didominasi oleh penjelasan guru membuat waktu belajar kurang efisien dan materi
tidak tersampaikan secara tuntas, sehingga berdampak pada rendahnya hasil
belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan
model flipped classroom berbantuan media interaktif canva terhadap hasil belajar
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IPAS siswa kelas VI SD Negeri Garot Aceh Besar. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis quasi eksperimen melalui desain nonequivalent
control group design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VI, dengan
kelas VI-A sebagai kelas eksperimen dan VI-B sebagai kelas kontrol. Data
dikumpulkan melalui tes hasil belajar berupa pretest dan posttest, kemudian
dianalisis menggunakan uji N-gain, uji normalitas, dan uji Independent Samples t-
Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Uji Independent Samples t-Test
menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, yang menunjukkan adanya
pengaruh signifikan penerapan model flipped classroom berbantuan media
interaktif canva terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas VI SD Negeri Garot Aceh
Besar. Dengan demikian, model pembelajaran ini dapat digunakan sebagai
alternatif strategi pembelajaran IPAS yang efektif dengan dukungan sarana dan
prasarana sekolah.

Kata Kunci: model flipped classroom, media interaktif Canva, hasil belajar, IPAS

A.Pendahuluan
Pendidikan

potensinya secara optimal. Proses

memiliki  peran pembelajaran tersebut berkaitan erat

strategis dalam membentuk sumber
daya manusia yang berkualitas dan
mampu bersaing di era globalisasi.
Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional Nomor 20 Tahun 2003
menjelaskan  bahwa  pendidikan
merupakan usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan
suasana belajar serta  proses
pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi
dirinya (Hatip, 2023). Oleh karena itu,
proses pembelajaran menjadi
komponen penting dalam pendidikan,
di mana guru dituntut mampu
menciptakan suasana belajar yang
menarik, efektif, dan interaktif agar

peserta didik dapat mengembangkan

dengan kegiatan belajar, yaitu suatu
proses mental yang melibatkan aspek
fisik dan psikologis individu untuk
mencapai perubahan perilaku yang
positif (Salsabila dkk., 2024).

Salah satu bentuk pembelajaran
di sekolah dasar adalah pembelajaran
IPAS, vyaitu pembelajaran terpadu
yang menggabungkan konsep IPA
dan IPS untuk
pemahaman yang utuh tentang

memberikan

fenomena alam dan sosial serta
mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, pemecahan masalah,
dan penerapan pengetahuan dalam
kehidupan sehari-hari (Ramadhan
dkk., 2024). Pemahaman IPAS

tercermin dari kemampuan peserta
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didik dalam

mencontohkan, mengklasifikasikan,

menafsirkan,
merangkum, menginferensi,
membandingkan, serta menjelaskan
konsep yang dipelajari. Oleh karena
itu, pembelajaran IPAS tidak dapat
dicapai dalam  waktu singkat,
melainkan memerlukan waktu dan
latihan yang berkelanjutan.

Menurut Dani dkk. (2025),
tantangan dalam pembelajaran IPAS
muncul karena terbatasnya sumber
daya, waktu yang singkat, kesulitan
siswa memahami konsep abstrak
sehingga mengakibatkan penurunan
hasil belajar siswa. Beberapa
tantangan tersebut pada dasarnya
didasari oleh kurangnya efisiensi
waktu dan pemanfaatan media
pembelajaran interaktif yang belum
optimal, sehingga kondisi
pembelajaran IPAS belum berjalan
secara maksimal, terutama pada
materi tata surya yang menuntut
pemahaman mendalam. Pada materi
tata surya, siswa perlu mengenal dulu
nama-nama planet, komet, asteroid,
dan benda langit lainnya sebelum
mempelajari  konsep yang lebih
kompleks. Setelah itu, mereka dapat
memahami hubungan dan
karakteristik benda langit melalui

praktik atau proyek.

Berdasarkan observasi awal di
SD  Negeri  Garot,
permasalahan bahwa peserta didik

ditemukan

masih mengalami kesulitan dalam
memahami materi IPAS karena
keterbatasan waktu pembelajaran,
sementara materi yang harus
diselesaikan  tergolong
Peserta didik  telah

smartphone, tetapi belum mampu

panjang.

memiliki

memanfaatkannya secara efektif
sebagai sarana belajar, sehingga
potensi teknologi yang tersedia belum
mendukung peningkatan hasil belajar.
Proses pembelajaran masih
didominasi oleh penjelasan guru,
mulai dari penyampaian konsep
hingga pemberian soal di akhir
pembelajaran, yang menyebabkan
waktu Dbelajar kurang efisien dan
materi tidak tersampaikan secara
tuntas. Kondisi tersebut berdampak
pada rendahnya hasil belajar IPAS
siswa. Rata-rata hasil belajar harian
IPAS siswa masih berada di bawah
Kriteria
Pembelajaran (KKTP), yaitu 75,0,
dengan rentang nilai di kelas VI-A
sebesar 20-70 dan di kelas VI-B
sebesar 30-72. Data ini diperoleh

Ketercapaian Tujuan

berdasarkan hasil observasi dan

wawancara dengan wali kelas.
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Permasalahan tersebut

berkaitan dengan pengelolaan
pembelajaran di kelas, khususnya
dalam pemilihan model pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik peserta didik. Guru belum
secara optimal mengatur waktu
pembelajaran serta menyesuaikan
model yang digunakan, sehingga
interaksi belajar di kelas belum
berlangsung  secara  mendalam.
Selain  itu, penggunaan media
pembelajaran yang variatif dan
menarik juga menjadi faktor penting
agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai secara maksimal.

Salah satu model pembelajaran
yang dapat diterapkan  untuk
mengatasi permasalahan tersebut
adalah model flipped classroom.
Menurut Pratiwi  (2022), flipped
classroom merupakan model
pembelajaran yang membalik pola
tradisional

pembelajaran dengan

menempatkan kegiatan belajar
mandiri di rumah melalui media digital,
sedangkan waktu pembelajaran di
kelas difokuskan pada diskusi,
pendalaman konsep, dan pemecahan
masalah dengan guru sebagai
fasilitator. Model ini memadukan
pembelajaran daring dan luring

sehingga penggunaan waktu di kelas

menjadi lebih efisien, meningkatkan
keaktifan belajar peserta didik,
memperkuat interaksi guru dan siswa,
serta menumbuhkan tanggung jawab
belajar mandiri (Rusnawati, 2020).

Penerapan model flipped
classroom akan lebih optimal apabila
didukung oleh media pembelajaran
yang sesuai, salah satunya media
interaktif Canva. Menurut Nurhayati
dkk. (2023), media interaktif Canva
merupakan media pembelajaran
digital yang memadukan teks,
gambar, audio, video, dan animasi
interaktif untuk menyajikan materi
secara menarik, kreatif, dan mudah
dipahami oleh peserta didik. Melalui
media ini, peserta didik tidak hanya
memahami konsep, tetapi juga dapat
berinteraksi secara aktif baik dalam
kegiatan belajar mandiri maupun
pembelajaran di kelas. Media interaktif
digital menjadi bentuk pembaruan
dalam pendidikan yang dirancang
untuk meningkatkan keterlibatan serta
minat belajar peserta didik (Putra dkk.,
2024).

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh penggunaan
media interaktif Canva dengan model
flipped classroom terhadap hasil

belajar IPAS siswa kelas VI SD Negeri
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Garot Aceh Besar. Oleh karena itu,
penelitian ini dilaksanakan dengan
judul  “Pengaruh  Model Flipped
Classroom Berbantuan Media
Interaktif Canva terhadap Hasil
Belajar IPAS Siswa Kelas VI SD

Negeri Garot Aceh Besar”.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimen untuk
mengetahui pengaruh model flipped
classroom berbantuan media interaktif
Canva terhadap hasil belajar IPAS
siswa. Metode eksperimen digunakan
untuk melihat pengaruh perlakuan
terhadap variabel terikat dalam
kondisi yang terkendali (Sugiyono,
2019). Desain

digunakan adalah quasi eksperimen

penelitian  yang

dengan nonequivalent control group
design, yaitu dengan memberikan
pretest sebelum perlakuan dan
posttest setelah perlakuan pada
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol.

Penelitian dilaksanakan di SD
Negeri Garot, Kecamatan Darul
Imarah, Kabupaten Aceh Besar,
Provinsi Aceh. Waktu pelaksanaan
penelitian berlangsung selama dua

hingga tiga minggu yang meliputi

tahap persiapan, pelaksanaan pretest,
pemberian perlakuan, posttest, dan
analisis data. Populasi penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VI SD
Negeri Garot Aceh Besar yang
berjumlah 53 siswa, terdiri atas kelas
VI-A sebanyak 27 siswa dan kelas VI-
B sebanyak 26 siswa. Sampel
penelitian ditentukan secara acak,
dengan kelas VI-A sebagai kelompok
eksperimen dan kelas VI-B sebagai
kelompok kontrol.

Instrumen penelitian berupa tes
hasil belajar yang diberikan dua kali,
yaitu pretest dan posttest, untuk
mengukur kemampuan siswa
sebelum dan sesudah perlakuan
(Purba dkk., 2021). Teknik
pengumpulan data menggunakan
metode tes yang bertujuan untuk
mengukur kemampuan dan
pencapaian belajar siswa secara
objektif (Suwarto & Musa, 2022).

Teknik analisis data meliputi uji
N-Gain Score untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa
sebelum dan sesudah perlakuan,
dengan kategori keefektifan tinggi,
sedang, dan rendah (Kumalasari dkk.,
2023). Selain itu, dilakukan uji
prasyarat  analisis  berupa  uji
normalitas dan uji homogenitas untuk

memastikan data memenuhi asumsi
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statistik parametrik. Uji normalitas
dilakukan menggunakan Kolmogorov-
Shapiro-Wilk,
homogenitas

Smirnov atau
sedangkan uji
menggunakan Levene’s Test dengan
kriteria Sig. > 0,05 (Sugiyono, 2019).
Pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan Independent Samples
t-Test untuk mengetahui perbedaan
signifikan  hasil  belajar antara
kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol dengan taraf signifikansi 0,05.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan di SD
Negeri Garot Aceh Besar pada
semester genap Tahun Ajaran
2025/2026 dengan subjek dua kelas,
yaitu kelas VI A sebagai kelas
eksperimen dan kelas VI B sebagai
kelas kontrol, masing-masing
berjumlah 24 siswa. Data yang
dikumpulkan berupa hasil belajar
IPAS pada materi menjelajahi bumi
dan antariksa. Kelas eksperimen
mengikuti  pembelajaran  flipped
classroom berbantuan media interaktif
Canva, sedangkan kelas kontrol
menggunakan pembelajaran
konvensional.
Pelaksanaan pembelajaran
dilakukan dalam enam pertemuan.

Kelas eksperimen mengikuti kegiatan

pretest, pembelajaran daring

menggunakan media Canva,
pendalaman materi, proyek kelompok,
dan posttest. Sementara kelas kontrol
melakukan pembelajaran
konvensional, penguatan  materi
melalui alat peraga dan video, serta

posttest.

Tabel 1 Pretest, Posttest, dan N-Gain
Hasil Belajar Siswa SD Negeri Garot

Kelas Eksperimen
N Pretest  Postest N-Gain

24 X

X X X
30,60 83,08 0,76

Kelas Kontrol
N Pretest  Postest N-Gain

X X X
24 39,85 74,45 0,58

terlihat

bahwa kelas eksperimen mengalami

Berdasarkan tabel,

peningkatan rata-rata nilai dari 30,60
menjadi 83,08, sedangkan kelas
kontrol meningkat dari 39,85 menjadi
74,46. Nilai rata-rata N-Gain pada
kelas eksperimen 0,76 (kategori
tinggi) dan kelas kontrol 0,58 (kategori
sedang), menunjukkan bahwa model
flipped classroom berbantuan media
interaktif Canva dapat meningkatkan
pemahaman siswa dibandingkan

pembelajaran konvensional.

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas,
Homogenitas, dan Independent Sample T-
Test

Kelas Eksperimen
J. Uji Ket. Sig.
Normalitas Eksperimen 0,146
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Kontrol 0,100

Homogenitas Posttest 0,278
Independent Hasil
Sample T-test Belajar 0,001

Berdasarkan Tabel, hasil uji
normalitas dengan metode Shapiro—
Wilk menunjukkan bahwa seluruh
data pada kelas eksperimen maupun
kelas kontrol berdistribusi normal,
dengan nilai Sig. > 0,05. Selanjutnya,
hasil uji homogenitas Levene’s Test,
di mana nilai Sig. = 0,278
menunjukkan bahwa varians data
posttest kedua kelas Dbersifat

homogen. Pengujian hipotesis
menggunakan Independent Sample
T-Test menghasilkan nilai Sig. (2-
tailed) sebesar 0,001 < 0,05,
menandakan adanya perbedaan hasil
belajar yang signifikan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Dengan
demikian, hipotesis alternatif diterima
dan hipotesis nol ditolak, sehingga
dapat disimpulkan bahwa penerapan
model flipped classroom berbantuan
media interaktif Canva berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar IPAS
siswa kelas VI SD Negeri Garot Aceh
Besar.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model
pembelajaran  flipped  classroom

berbantuan media interaktif Canva

meningkatkan hasil belajar siswa
secara signifikan. Peningkatan ini
tercermin pada rata-rata posttest
kelas eksperimen yang mencapai
83,08, melebihi kriteria ketuntasan,
sementara kelas kontrol meningkat
tetapi belum mencapai ketuntasan.
Temuan ini
Simanjuntak  dkk. (2023) yang

menunjukkan pengaruh model flipped

sejalan dengan

classroom terhadap hasil belajar,
serta Kurniawan dkk. (2024) yang
menemukan efektivitas media
interaktif Canva pada hasil belajar
IPAS.

Peningkatan hasil belajar terjadi
karena siswa mempelajari materi
secara mandiri sebelum pertemuan
tatap muka menggunakan media
Canva yang berisi materi, video, kuis,
dan LKPD daring, sehingga mereka
lebih siap dalam diskusi di kelas. Hal
ini mendukung temuan Raudah dkk.
(2024) tentang peran media interaktif
dalam meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman siswa.

Selain itu, kegiatan berbasis
proyek, seperti pembuatan replika
rotasi dan revolusi bumi, mendorong
siswa untuk menerapkan
pengetahuan ke bentuk nyata melalui
kerja kelompok dan pemecahan

masalah, sesuai dengan prinsip
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pembelajaran bermakna. Handayani
& Wandini (2023) juga menyatakan
bahwa media pembelajaran interaktif
meningkatkan visualisasi materi dan
keterlibatan siswa.

Proses pembelajaran  yang
terstruktur, mulai dari belajar mandiri,
kegiatan tatap muka, proyek, hingga
evaluasi, memperkuat pemahaman
konsep dan motivasi belajar siswa,
sehingga model flipped classroom
berbantuan media interaktif Canva
terbukti  efektif sebagai strategi
pembelajaran pada materi bumi dan
antariksa.

Kendala yang ditemui selama
penelitian meliputi keterbatasan akses
media daring dan peralatan proyektor,
serta waktu proyek yang lebih lama
dari rencana. Meskipun demikian,
keterbatasan-keterbatasan tersebut
tidak mengurangi esensi proses
pembelajaran, namun menjadi bahan
evaluasi untuk perbaikan pelaksanaan
penelitian dan pembelajaran

selanjutnya.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan
model flipped classroom berbantuan

media interaktif canva berpengaruh

signifikan terhadap hasil belajar IPAS
siswa kelas VI SD Negeri Garot Aceh
Besar. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
rata-rata posttest siswa pada kelas
eksperimen sebesar 83,08 dengan
nilai N-Gain sebesar 0,76 yang
termasuk dalam kategori tinggi,
sedangkan kelas kontrol memperoleh
nilai rata-rata posttest sebesar 74,46
dengan N-Gain sebesar 0,58 yang
berada pada kategori sedang. Hasil uji
statistik Independent Samples t-Test
menunjukkan nilai signifikansi (Sig. (2-
tailed)) sebesar 0,001 < 0,05 yang
berarti terdapat perbedaan hasil
belajar yang signifikan antara siswa
yang mengikuti pembelajaran
menggunakan model flipped
classroom berbantuan media interaktif
canva dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Dengan
demikian Ha diterima dan Ho ditolak,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model flipped classroom
berbantuan media interaktif canva
berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar IPAS siswa kelas VI SD Negeri
Garot Aceh Besar.

Temuan ini menunjukkan bahwa
penerapan flipped classroom
berbantuan media interaktif Canva
meningkatkan kemandirian, keaktifan,

dan pemahaman konsep siswa. Siswa
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diharapkan memanfaatkan media
pembelajaran secara optimal, guru

dapat menjadikannya alternatif

strategi pada materi yang memerlukan
pendalaman, dan sekolah perlu
mendukung dengan fasilitas yang

memadai. Peneliti selanjutnya

disarankan memperpanjang durasi
penelitian, mengembangkan variasi
media, memperluas materi, serta

mengkaji motivasi belajar,

kemandirian, dan keterampilan

berpikir kritis siswa.
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